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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pernderkatan pernerlitian yang di gurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

pernerlitian kuralitatif yaitur mertoder pernerlitian yang mermiliki turjuran 

merngermbangkan permahaman terntang perngalaman manursia, interraksi, 

dan pola-pola prilakur. Pernerlitian kuralitatif adalah pernerlitian yang berrurpaya 

mernderskripsikan dan mernginterrprertasikan alasan-alasan yang mernjadi 

latar berlakang motivasi dan prilakur manursia (Burrsztyn, 2006). Pernerlitian 

ini berrsifat indurktif, dimurlai dari topik ataur terma khursurs ker topik yang 

urmurm dan lerbih mernerkankan pada makna di banding ge rnerralisasi 

(Crerswerll, 2013). Pernerlitian ini dimurlai dari dari terma ataur topik khursurs 

hingga topik urmurm, derngan pernerkanan pada makna daripada  gernerralisasi 

yang biasa di serburt derngan pernerlitian yang berrsifat indurktif (Malerong, 

2018). Mertoder pernerlitian kuralitatif adalah mertoder pernerlitian yang 

berrlandaskan pada filsafat postpositivisme r yang digurnakan urnturk mernerliti 

objerk derngan kondisi yang alamiah (keradaan riil, tidak disertting ataur dalam 

keradaan erksperrimern) dimana pernerliti adalah instrurmern kurncinya. Alasan 

mernggurnakan mertoder ini adalah pernerliti ingin merngertahuri lerbih dalam 

terntang fernomerna yang ada dalam kondisi alami daripada kondisi te rrkontrol, 

laboratoris ataur erksperrimerntal (Surgiyono, 2019).    

 Pada pernerlitian ini, dalam ursaha urnturk mernyikapi pernyerbab dan 

dampak serperration anxierty disorderr pada santri di pondok persantrern Ar-

Rahman, pernerliti mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif derngan 

pernderkatan derskriptif. Mertoder pernerlitian kuralitatif digurnakan urnturk 

merndapatkan data yang merndalam, suratur data yang merngandurng makna. 

Makna adalah data yang se rbernarnya, data yang pasti merrurpakan suratur 

nilai dibalik data yang tampak. Ole rh karerna itur dalam pernerlitian kuralitatif 

tidak mernerkankan pada gernerralisasi, tapi lerbih mernerkankan pada makna. 

Gernerralisasi dalam pernerlitian kuralitatif dinamakan transferrability, artinya 

hasil pernerlitian terrserburt dapat digurnakan di termpat lain, manakala termpat 

terrserburt mermiliki karakterristik yang tidak jaurh berrberda (Abdurssamad, 

2021). Lerbih lanjurt Abdurssamad (2021) merngatakan pernerlitian kuralitatif 

adalah suratur pernerlitian yang digurnakan urnturk mernerliti kondisi obyerk yang 

alamiah, dimana pernerliti adalah serbagai instrurmern kurnci, terknik 

perngurmpurlan data dilakurkan sercara trianggurlasi, analisis data berrsifat 
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indurktif dan hasil pernerlitian kuralitatif lerbih mernerkankan makna dari pada 

gernerralisasi. Dalam pernerlitian kuralitatif kuralitatif, perngurmpurlan data tidak 

dipandur olerh terori tertapi dipandur olerh fakta-fakta yang ditermurkan pada 

saat pernerlitian dilapangan. Olerh karerna itur analisis data yang dilakurkan 

berrsifat indurktif berrdasarkan fakta-fakta yang ditermurkan dan kermurdian 

dapat dikontrurksikan mernjadi hipotersis ataur terori. Jadi dalam pe rnerlitian 

kuralitatif merlakurkan analisis data urnturk mermbangurn hipotersis, serdangkan 

dalam pernerlitian kurantitatif merlakurkan analisis data urnturk merngurji 

hipotersis. Pernerlitian kuralitatif mernghasilkan data dan merngolah data 

yang sifatnya derskriptif (Poerrwandari, 2013). Derskriptif merrurpakan 

pernerlitian yang diarahkan urnturk mermberrikan gerjala-gerjala, fakta-fakta, 

ataur kerjadian-kerjadian sercara sistermatis dan akurrat. Merngernai sifat-sifat 

popurlasi ataur daerrah terrterntur, dalam pernerlitian derskriptif cernderrurng tidak 

perrlur merncariataur saling hurburngan dan merngurji hipotersis (Zurriah, 2009). 

Pernerlitian ini mernafsirkan dan merngurraikan data yang berrsangkurtan 

derngan siturasi yang terrjadi, sikap serrta pandangan yang terrjadi di dalam 

suratur masyarakat, perrterntangan antara dura keradaan ataur lerbih, 

perrberdaan antara fakta yang ada se rrta perngarurhnya terrhadap suratur 

kondisi dan serbagainya.        

 Pernerlitian derskriptif berrursaha mermberrikan gambaran yang cerrmat 

dan lerngkap terntang objerk yang di terliti (Rianser & Abdi, 2012). Mertoder 

derskriptif adalah perncarian fakta derngan interrprertasi yang terpat. 

Serdangkan mernurrurt Surgiyono (2018) mernyatakan bahwa mertoder 

derskriptif adalah suratur mertoder yang di gurnakan urnturk mernggambarkan 

ataur mernganalisis suratur hasil pernerlitian namurn tidak di gurnakan urnturk 

mermburat kersimpurlan yang lerbih luras. 

3.2. Sumber Data Penelitian 

 Surmberr data merrurpakan surmberr darimana diambilnya serburah 

informasi ataur data. Kertika pernerliti mernggurnakan terknik wawancara ataur 

obserrvasi urnturk orang yang merngurmpurlkan data, maka surmberr datanya 

diserburt informan, orang yang mernjawab sercara terrturlis ataur lisan 

perrtanaaan pernerliti. Surmberr data dalam pernderkatan kuralitatif di gurnakan 

berrdasarkan data informasi yang di pe rrolerh serhingga dibagi mernjadi dura 

bagian berrurpa data primerr dan data serkurnderr (Malerong, 2018). Dalam 

pernerlitian ini, berrikurt surmberr data yang di perrgurnakan : 
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3.2.1 Data Primer 

 Data ini didapat se rcara langsurng dari informan mernggurnakan 

wawancara, obserrvasi ataur alat lain yang mermerrlurkan analisis lerburh lanjurt 

dan derngan data yang rerlervan yaitur sersurai urnturk pernerlitian ini. Data 

primerr diperrolerh langsurng dari informan urtama yang berrurpa informasi 

serpurtar serperration anxierty disorderr dan faktor-faktor yang mermperngarurhi. 

Adapurn karakterristik informan urtama dalam pernerlitian ini adalah : 

 

1) Santri Rermaja Pondok persantrern Ar-Rahman Palermbang 

2) Berrursia 13-15 Tahurn 

3) Perrnah merngalami gangguran kercermasan serperration anxierty 

disorderr dalam jangka waktur 1 tahurn terrakhir 

4) Berrserdia mernjadi surbjerk pernerlitian 

 

3.2.2 Data Sekunder 

 Data serkurnderr ini di dapat dari terknik perrolerhan data dan 

diperrgurnakan serbagai perlerngkap data yang terlah diperrolerh dari surmberr 

primerr. Data serkurnderr dari pernerlitian ini terrdiri dari obserrvasi, dokurmern 

yang berrkaitan derngan informan, serperrti adanya informan perndurkurng ataur 

tahur (significant otherrs) yaitur orang yang berrgaurl dan derkat serrta 

merngertahuri gambaran kerhidurpan serhari-hari informan urtama. Data 

perlerngkap lainnya dapat berrurpa catatan harian, foto-foto, mermo, 

perrcakapan di merdia sosial, dan catatan dokurmern lainnya. Data serkurnderr 

jurga di perrolerh dari sturdi literraturr urnturk merndurkurng data yang di perrolerh. 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan mertoder pernggalian data 

berrurpa wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi. Turjurannya urnturk 

merndapatkan data yang akurrat dan lerngkap. Pernjerlasan terntang mertoder 

perngurmpurlan data adalah serbagai berrikurt :  

  

3.3.1 Observasi 

 Cartwright & Cartwright (dalam Herrdiansyah, 2019) mernderfinisikan 

obserrvasi serbagai suratur prosers urnturk merlihat, merngamati, dan 

merncerrmati serrta “merrerkam” prilakur sercara sistermatis urnturk turjuran 

terrterntur. Obserrvasi adalah adanya perrilakur yang tampak dan adanya 

turjuran yang ingin dicapai. Perrilakur yang tampak dapat berrurpa perrilakur 

yang dapat dilihat langsurng olerh mata, dapat di derngar, dapat di hiturng 
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dan di urkurr. Karerna mernsyaratkan perrilakur yang tampak, poternsi perrilakur 

serperrti sikap dan minat yang masih dalam be rnturk kognisi, aferksi ataur 

kercernderrurngan perrilakur tidak dapat diobserrvasi. Pada dasarnya turjuran dari 

obserrvasi adalah urnturk mernderskripsikan ingkurngan (Siter) yang diamati, 

aktivitas-aktivitas yang berrlangsurng, individur-individur yang terrlibat dalam 

lingkurngan terrserburt berrserrta aktivitas dan prilakur yang di murncurlkan, serrta 

makna kerjadian berrdasarkan perrpserktif individur yang terrlibat terrserburt 

(Hardiansyah, 2014).      

 Apabila dilihat pada prosers perlaksanaan perngurmpurlan data, 

obserrvasi diberdakan mernjadi partisipan dan non partisipan. Je rnis obserrvasi 

yang digurnakan pada pernerlitian ini adalah obserrvasi non-partisipan. 

Obserrvasi non partisipan mernurrurt Surgiyono (2018), jika dalam obserrvasi  

partisipan pernerliti terrlibat langsurng dalam aktivitas orang-orang yang di 

amati, maka dalam obserrvasi non partisipan pernerliti tidak terrlibat dan 

hanya serbagai perngamat yang berrsifat inderperndern. Pernerliti mermilih 

obserrvasi non-partisipan karerna pernerliti tidak ikurt sercara langsurng dalam 

aktivitas serhari-hari surbjerk, pernerliti merlakurkan obserrvasi, pernerliti mermilih 

hal-hal yang diamati dan merncatat hal-hal yang berrkaitan derngan 

pernerlitian. 

 

3.3.2 Wawancara 

 Yursurf (2019) merngatakan Wawancara merrurpakan salah satur terknik 

yang dapat di gurnakan urnturk merngurmpurlkan data pernerlitian. Sercara 

serderrhana dapat di katakan bahwa wawancara (Interrvierw) adalah suratur 

kerjadian ataur suratur prosers interraksi antara perwawancara (Interrvierwerr) 

dan surmberr informasi ataur orang yang di wawancarai (Interrvierwerer) 

merlaluri komurnikasi langsurng. Wawancara dapat didefinisikan sebagai 

percakapan tatap muka (face-to-face) antara perwawancara dengan 

sumber informasi, dimana perwawancara bertanya tentang topik yang telah 

direncanakan dan dipelajari secara menyeluruh. 

 Adapurn bernturk wawancara pada pernerlitian ini adalah wawancara 

sermi terrstrurkturr, pernderkatan ini merrurpakan jernis pernderkatan yang 

mernggurnakan perturnjurk urmurm wawancara yang merrurpakan kombinasi 

wawancara terrstrurkturr dan tidak terrstrurkturr mernggurnakan berberrapa inti 

pokok perrtanyaan yang akan di ajurkan, yaitur interrvierwerr merngajurkan 

perrtanyaan sercara berbas, pokok-pokok sercara berrurrurtan dan permilihan 

kata-katanya jurga tidak bakur tertapi di modifikasi pada saat wawancara 

berrdasarkan siturasi (Satori, 2009). Alasan pernerliti mernggurnakan 
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wawancara jernis ini adalah urnturk mernermurkan perrmasalahan sercara 

terrburka, dimana pihak yang di wawancarai mampur mermberrikan perndapat, 

ider dan perrasaannya sercara lerbih lurwers dan terrburka. 

 

3.3.3 Dokumentasi 

Dokurmerntasi merupakan suratur teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data informasi berbernturk burkur, arsip, dokurmern, turlisan 

angka dan gambar yang berrurpa laporan maupun kerterrangan yang dapat 

merndurkurng pernerlitian. Dokurmerntasi di gurnakan urnturk merngurmpurlkan 

data dan di terlaah. Dokurmerntasi yang di gurnakan dalam pernerlitian ini 

merlipurti : foto, absernsi, kartur perlajar, hasil rerkerman yang di gurnakan saat 

pernerliti merlakurkan wawancara dan obserrvasi (Surgiono, 2018). 

 

3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.4.1 Lokasi penelitian  

 Lokasi pernerlitian adalah termpat dimana surbjerk akan di terliti. Lokasi 

pernerlitian berrada di Pondok Persantrern Ar-Rahman Palermbang yang 

berralamat di jalan Tergal Binangurn, Plajur Darat, Kerc. Plajur, Kota Palermbang, 

Surmaterra Serlatan, Pernerliti merngambil lokasi pernerlitian terrserburt karerna 

pernerliti merngalami dan mernermurkan adanya informan yang sersurai derngan 

pernerlitian ini yaitur santri yang merngalami serperration anxierty disorderr saat 

pra-pernerlitian berrurpa angkert, wawancara dan obse rrvasi awal dalam 

merngamati bagaimana perrilakur alami (naturral) Informan. Lokasi pernerlitian 

ini dipilih berrturjuran urnturk mermperrmurdah pernerliti dalam merngurmpurlkan 

informasi data. 

 

3.4.2 Waktu penelitian  

 Pernerlitian dilakurkan pada tahap pra pernerlitian dan pernerlitian. Pra 

pernerlitian terlah di lakurkan pada 14 serptermberr – 14 oktober 2023. 

Kermurdian pernerliti merlaksanakan pernerlitian di murlai pada 8-29 ferbrurari 

2024. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah prose rs pernyerderrhanaan data kerdalam bernturk 

yang lerbih murdah dibaca dan diinterrprertasikan. Derngan kata lain analisis 

data adalah proses merngurraikan dan merngolah data merntah sehingga 

dapat ditafsirkan dan dipahami sercara lerbih spersifik dan diakuri dalam suratur 

standar ilmiah yang sama, hasil analisis yang baik adalah data yang diolah 
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dan ditafsirkan dengan akurat. Terknik analisis data ini ada tiga tahapan 

yang harurs dilalui merncakurp ; data rerdurction, data display, dan conclursion 

drawing ataur verrification (surgiono, 2016).   

3.5.1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Rerdurksi data merupakan merrangkurm ataur merringkas, mermilih hal-

hal penting, mermfokurskan pada hal-hal pernting, gurna merncari terma dan 

polanya. Derngan menggunakan data yang terlah direrdurksi gambaran yang 

lerbih jerlas akan dihasilkan dan mermperrmurdah pernerliti urnturk merlakurkan 

perngurmpurlan data serlanjurtnya serrta merncarinya bila perrlur lagi. 

3.5.2. Data Display (Penyajian data) 

 Pada tahap ini serterlah mermburat coding berrurpa bernturk tabler 

katagori surbjerk data ini disursurn serhingga mermberrikan pernarik kersimpurlan. 

Bahwa terknik pernyajian data dalam pernerlitian kuralitatif ini dapat dilakurkan 

dalam berrbagai bernturk serperrti bernturk tabler, bernturk grafik, dan serjernisnya. 

Dalam kebanyakan kasus analisis-data dipresentasikan dalam bernturk 

urraian singkat, grafik, hurburngan antar katergori, dan analis serjernisnya. 

Dalam penelitian kualitatif, menggunakan teks naratif adalah metode yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data, Milers dan Hurberrman 

(1984). 

3.5.3. Conclusion Drawing / verification 

 (Pernarikan kersimpurlan /verrifikasi) merupakan langkah kertiga dalam 

analisis data kuralitatif. Kesimpulan awal yang dikermurkakan biasanya masih 

berrsifat sermerntara dan ketika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, maka data 

cenderung akan cenderung berrurbah.    

 Derngan dermikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pernerlitian 

kuralitatif murngkin dapat mernjawab perrtanyaan masalah yang di tanyakan 

serjak awal tertapi murngkin jurga tidak. Karerna serperrti yang dikermurkakan 

bahwa masalah dan perrtanyaan masalah dalam pernerrapan kuralitatif masih 

berrsifat sermerntara maka, akan cenderung berrkermbang serterlah pernerlitian 

dilapangan.    

3.6 Keabsahan Data 

 Hardiansyah (2014) mernyatakan agar data dalam pe rnerlitian 

kuralitatif dapat diperrtanggurng jawabkan serbagai pernerlitian ilmiah perrlur 
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dilakurkan urji kerabsahan data agar pernermuran dalam pernerlitian ini mermiliki 

tingkat kerperrcayaan yang baik. Maka urji kerabsahan data yang di lakurkan 

pada pernerlitian ini berrurpa trianggurlasi, perrpanjangan perngamatan, dan 

mermberr cherck, serbagai berrikurt : 

3.6.1. Trianggulasi 

 Trianggurlasi dalam perngajuran krerdibilitas ini diartikan se rbagai 

perngercerkan data dari berrbagai surmberr (trianggurlasi surmberr urnturk 

merngurji krerdibilitas derngan cara merngercerk data yang terlah diperrolerh 

merlaluri berberrapa surmberr) derngan berrbagai cara (trianggurlasi terknik ini 

dapat dilakurkan derngan cara merngercerk antara hasil wawancara derngan 

hasil obserrvasi), dan berrbagai waktur (dilakurkan derngan cara merlakurkan 

perngercerkan wawancara dan obse rrvasi dalam waktur dan siturasi yang 

berrberda). 

 

3.6.2 Perpanjangan pengamatan 

Perrpernjangan perngamatan dapat diartikan serbagai perninjauran ataur 

perngamatan urlang yang dilakurkan olerh pernerliti derngan cara kermbali ker 

lapangan dan merlakurkan wawancara lagi derngan surmberr data yang 

ditermuri maurpurn surmberr data yang barur (Harrdiansyah, 2014). 

 

3.6.3 Member Check 

 Mermberr Cherck adalah prosers perngercerkan data yang dilakurkan 

pernerliti terrhadap surmberr permberri data. Hal ini dilakurkan urnturk 

mermastikan kersersuraian data bahwa data yang dipe rrolerh sersurai derngan 

maksurd surbjerk ataur informan serbagai surmberr data yang di gurnakan 

dalam laporan pernerlitian. Apabila permberri data surdah mernyerpakati data 

yang di berrikan berrarti data terrserburt valid, serhingga sermakin krerdiberl 

(Satori & Aan, 2014) 

 


